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  Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan kognitif 

peserta didik yang ditunjukkan melalui pemahaman peserta didik yang kurang 

maksimal serta adanya miskonsepsi terkait materi kimia maupun metode 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu guru kurang melibatkan 

peran aktif peserta didik sehingga tingkat kerjasama peserta didik dengan 

temannya masih rendah. Adapun penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui 

pengaruh metode Focus Group Discussion terhadap kemampuan kognitif 

peserta didik pada materi redoks.2) Mengetahui  pengaruh metode Focus 

Group Discussion terhadap ketermpilan kerjasama  peserta didik pada materi 

redoks. Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain quasi 

eksperimen . Bentuk desain pada penelitian ini adalah non-equivalent control 

group design. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA MA 

Unggulan Darul Ulum Jombang. Sampel yang digunakan terdiri 34 perserta 

didik dari masing-masing kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan 

uji analisis statistik untuk kemampuan kognitif kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata pretest dan posttest berturut turut adalah 62,79 dan 74,85 dengan 

hasil  uji Paired Sample t Test dengan signifikansi 0,000 < 0,05 Ho ditolak. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest  dan posttest 

berturut turut adalah 61, 76 dan 69,41 dengan hasil  uji Paired Sample t Test 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 Ho ditolak. Adapun hasil uji analisis 

terhadap keterampilan Kerjasama kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 

63, 35 dan 75, 76 dengan hasil  uji Paired Sample t Test dengan signifikansi 

0,000 < 0,05 Ho ditolak. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata pretest  dan posttest berturut turut adalah 29,65 dan 38,47 dengan hasil  

uji Paired Sample t Test dengan signifikansi 0,000 < 0,05 Ho ditolak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan aspek penting dalam pendidikan. 

Pembelajaran diartikan sebagai langkah atau tahapan yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan  suatu perkembangan atau perubahan dari 

perilakunya, yang merupakan hasil dari pengalaman dan hubungan sosialnya 

dengan sekitarnya (Surya, 2004). Adanya pembelajaran menunjukkan bahwa 

sistem pendidikan yang telah terprogram, baik itu dari materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, alat evaluasi pembelajaran, dan komponen lainnya 

berjalan dengan baik dalam mencapai pengetahuan dan kapasitas 

pembelajaran (Dimyati & Mudjiono, 1994). Proses pembelajaran dalam 

sistem pendidikan berjalan melalui interaksi antara guru dan peserta didik 

yang terbentuk ketika guru menjalin koneksi dengan peserta didik dengan 

memanfaatkan segala potensi baik yang ada (Sanjaya, 2009). Menurut 

(Suyono & Hariyanto, 2012) suatu pembelajaran dianggap ideal jika seorang 

guru menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang tepat, mudah 

diterima, disertai pengetahuan yang memadai dari seorang terhadap mata 

pelajaran yang diampu. Dalam pembelajaran kimia dibutuhkan peran guru 

yang ideal dalam mencapai tujuan pembelajaran. Seorang guru yang ideal 
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merupakan seorang guru yang mampu memberikan metode pembelajaran 

yang bervariasi guna mendorong peserta didik akuntabel dalam setiap 

pembelajaran terutama pada mata pelajaran kimia. Dalam materi redoks, 

pembelajaran yang mendukung pengembang konsep berpikir peserta didik 

sangat diperlukan. 

Metode pembelajaran merupakan suatu langkah yang dilakukan 

seseorang untuk merealisasikan  hasil rencana yang telah disusun demi 

mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri.  Upaya dalam proses pengajaran 

sangat penting karena dalam upaya tersebut terdapat cara penyajian guru atau 

pendidik dalam meningkatkan potensi dalam diri peserta didik agar tercapai 

suatu tujuan pendidikan (Sutikno, 2009). Teknik penyampaian yang benar dan 

baik memudahkan peserta didik dalam menangkap isi dari bahasan yang 

diajarkan. Seorang guru memegang kendali penuh atas proses pembelajaran 

peserta didik di sekolah. Metode pembelajaran yang sesuai dan tepat 

diperlukan dalam setiap pembelajaran. Metode pembelajaran yang kurang 

tepat akan  membuat proses pembelajaran tidak berjalan sesuai rencana.  

Sistem pembelajaran yang kurang kooperatif atau tidak adanya kerjasama 

antar peserta didik akan membuat peserta didik kesulitan dalam menemukan 

solusi dari permasalahan belajar yang berakibat pada kemampuan kognitif 

peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu, setiap guru harus memberikan 

metode pembelajaran tepat dalam rangka mewujudkan seperangkat indikator 
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pembelajaran dan kompetensi dasar saat proses pembelajaran berlangsung 

(Rusman, 2011).  

Metode pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru tentu berbeda 

untuk setiap materinya. Untuk itu, seorang guru dituntut untuk menguasai 

beberapa metode pembelajaran atau mengkombinasikan beberapa metode 

pembelajaran untuk menghasilkan proses pembelajaran yang efisien (Shaffat, 

2009). Efisiensi dalam pembelajaran kimia terkhusus untuk materi redoks 

sangat dibutuhkan. Konsep-konsep dalam pembelajaran redoks harus mampu 

tersampaikan dengan baik untuk mendukung pemahaman peserta didik. 

Metode pembelajaran yang dipilih seorang guru akan menentukan 

pemahaman yang akan didapatkan peserta didik tersebut.  

Focus Group Discussion (FGD) merupakan suatu proses pengumpulan 

data dan informasi kualitatif dengan cara sistematis mengenai suatu masalah 

yang dilakukan melalui diskusi kelompok (Bisjoe, 2018). Metode FGD 

termasuk salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam belajar.  Hal tersebut, sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Widayati, 2019) yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta 

didik dan aktivitas peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan 

melalui pembelajaran FGD. Adanya metode Focus Gorup Discussion maka 

data atau informasi yang diserap oleh peserta didik bisa lebih mendalam. 

Informasi yang diperoleh peserta didik akan membuat peserta didik lebih maju 

dalam tingkat pemahaman maupun pola berpikir (Bisjoe, 2018). Dalam 
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metode pembelajaran Focus Group Discussion (FGD) memungkinkan adanya 

interaksi antar peserta didik. Adanya interaksi antar peserta didik, akan 

membuat peserta didik lebih mudah dalam bertukar pikiran, menanyakan 

suatu hal , dan menyampaikan pendapat masing-masing (Elfi & Fitrianingsih, 

2017). Sehingga hal tersebut akan membantu peserta didik dalam mencari 

solusi bersama dalam pemecahan masalah pembelajaran. FGD juga memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya adalah keterlibatan guru bersifat 

menyeluruh dan lebih luas dalam banyak hal, sehingga guru bisa memberikan 

motivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar.   

Ilmu Kimia merupakan suatu ilmu pengetahuan yang didalamnya 

membahas tentang perubahan materi secara alami maupun buatan atau 

dilakukan dengan eksperimen yang telah direncanakan. Perspektif ilmu yang 

ada dalam kimia memiliki potensi yang besar. Ilmu kimia membuat kita  sadar 

akan kandungan komposisi suatu zat yang tidak bernyawa yang diproses 

secara alami maupun buatan (Keenan, 1986). Ilmu kimia didalamnya memuat 

konsep yang terdiri dari fenomena-fenomena yang tidak dapat diamati secara 

langsung dan melibatkan reaksi-reaksi tertentu dalam suatu percobaan baik itu 

terkait atom, molekul, ion dan lain-lain (Gkitzia et al., 2011). Pembelajaran 

kimia memiliki karakteristik yang abstrak dan kompleks. Karakter ilmu kimia 

yang kompleks menjadi hal yang sukar untuk dipahami oleh beberapa peserta 

didik. Penjabaran tentang konsep-konsep dasar yang ada dalam ilmu kimia  

terkait dengan fenomena-fenomena atau reaksi-reaksi yang terjadi 
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membutuhkan penalaran yang lebih mendalam oleh peserta didik. 

Pemahaman tentang pembelajaran kimia membutuhkan alternatif yang 

memadai agar tercapai tujuan pembelajaran. Konsep yang dimiliki oleh 

peserta didik terkait fenomena ilmiah sehari-hari berbeda dengan perspektif 

konsep ilmiah yang telah dikembangkan ilmuwan-ilmuwan sebelumnya 

sehingga terjadi miskonsepsi. Menurut (Barke et al., 2009) penyebab adanya 

miskonsepsi tersebut adalah prakonsep peserta didik dengan pembelajaran 

peserta didik. Prakonsep atau konsep awal yang diterima oleh peserta didik 

merupakan beberapa konsep yang ditanamkan oleh orang tua terkait dengan 

fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan miskonsepsi 

dalam pembelajaran peserta didik terjadi ketika peserta didik menerima 

pembelajaran ilmiah yang kompleks dan peserta didik belum mendaptakan 

pemahaman yang penuh sehingga terdapat masalah yang belum terpecahkan. 

Materi redoks merupakan salah satu materi atau pokok bahasan 

pembelajaran kimia pada kelas X semester II. Pada materi reaksi reduksi-

oksidasi (redoks) disajikan beberapa konsep yang membutuhkan pemahaman 

yang lebih. Sehingga sering terjadi miskonsepsi. Miskonsepsi yang dialami 

oleh peserta didik pada materi pembelajaran kimia salah satunya adalah  

konsep reaksi reduksi-oksidasi (Barke et al, 2009). Persentase miskonsepsi 

yang dialami oleh peserta didik menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Hastuti et al., 2014) adalah sebesar 43%. Selain itu adanya miskonsepsi juga 

berasal dari peserta didik sendiri. Gaya belajar dan daya tangkap peserta didik 
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terhadap pembelajaran memang berbeda-beda. Metode pembelajaran dalam 

setiap materi penting untuk diperhatikan untuk memunculkan sikap aktif dan 

berpikir kritis peserta didik. Sehingga kemampuan kognitif peserta didik bisa 

berkembang lebih baik. Konsep-konsep reaksi redoks yang berada pada 

tingkat mikroskopik membuat peserta didik sulit memperoleh pemahaman 

yang  utuh pada materi tersebut.  Kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap materi reaksi redoks juga dipengaruhi oleh kurangnya kesiapan 

peserta didik dalam memperoleh konsep redoks dan kurangnya penegasan 

terhadap konsep-konsep prasyarat  (Fajarianingtyas et al., 2018). 

Kemampuan kognitif  merupakan hal yang berkaitan erat dengan 

pemahaman peserta didik. Pemahaman peserta didik yang baik akan diiringi 

dengan keterampilan kognitif  yang baik pula. Adanya kemampuan kognitif 

yang baik dipengaruhi oleh teknik penyampaian guru saat mengajar, baik itu 

dari metode pembelajaran yang dipilih maupun media pembelajaran yang 

diberikan (Handayani et al., 2017). Selain itu, kemampuan kognitif peserta 

didik juga dipengaruhi oleh suasana kelas atau kondisi saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Kemampuan kognitif peserta didik sendiri merupakan 

hal-hal yang berhubungan dengan ingatan belajar peserta didik dan cara 

peserta didik mengembangkan konsep berpikir yang dimilikinya (Dimyati & 

Mudjiono, 2006). Pada prinsipnya, kemampuan kognitif merupakan hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran kimia terutama pada 

materi reduksi-oksidasi (redoks). Hal itu karena dalam materi redoks memuat 
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konsep-konsep penting yang mengharuskan peserta didik memahami dengan 

baik konsep-konsep yang ada didalamnya. Peran peserta didik dalam 

memproses, mengingat, dan mentransmisikan informasi terkait materi redoks 

akan membantu perkembangan kemampuan kognitif peserta didik (Darouich 

et al., 2017). 

Keterampilan kerjasama merupakan salah satu aspek yang sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik dalam pembelajaran. Adanya sikap terampil 

dalam kerjasama akan membuat pembelajaran menjadi lebih mudah dan 

lancar.  Kerjasama di dalam pembelajaran terjadi ketika dua orang peserta 

didik atau lebih saling berinteraksi, berbagi informasi dan pengetahuan, dan 

saling memberikan untuk mewujudkan kepentingan bersama dalam 

pembelajaran (Rukiyati et al., 2015). Menurut (Landsberger, 2011) kerjasama 

sendiri adalah proses yang dilakukan oleh individu dengan individu untuk 

membentuk kelompok dalam mencapai hasil mufakat yang didalamnya 

diiringi dengan rasa saling mendukung dan mengandalkan. Sikap atau 

keterampilan kerjasama harus ditanamkan pada diri seorang anak sejak kecil. 

Adanya keterampilan kerjasama membuat cara pandang menjadi luas, 

menanamkan kekuatan dalam diri, dan memunculkan sikap yang terbuka serta 

saling menghargai (Roopnarine & Johnson, 2011). 

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti di MA Unggulan Darul 

Ulum Jombang dengan guru bidang studi kimia, menurut beliau metode 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik harus menarik dan 
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membangun keaktifan peserta didik. Beliau mengungkapkan bahwa sejauh 

masih banyak sekali guru yang terpacu pada metode penjelasan atau bisa 

dikatakan yang penting materi tersampaikan, namun respon materi tersebut 

masih tergolong rendah atau kurang. Pada saat pembelajaran kimia sendiri 

ketika guru memberikan penjelasan dikelas tidak sedikit peserta didik yang 

berbicara sendiri dengan temannya. Hal tersebut menjadi renungan bagi setiap 

guru harus menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi dan suasana 

kelas. Selain itu metode pembelajaran harus mampu menciptakan sikap saling 

kerjasama untuk memecahkan masalah pembelajaran. Hal itu terjadi karena 

masih banyak peserta didik yang individualis dan tidak berkeinginan untuk 

memberikan penjelasan kepada temannya yang belum mengerti dan terkesan 

ingin menjadi yang paling menonjol dikelas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran Focus Group 

Discussion (FGD) terhadap kemampuan kognitif dan keterampilan peserta 

didik pada materi reduksi-oksidasi (redoks). Pentingnya metode pembelajaran 

Focus Group Discussion untuk diterapkan pada kelas atau peserta didik yang 

memilki kemampuan kognitif dan tingkat kerjasama yang masih rendah. Hal 

itu dikarenakan dalam Focus Group Discussion peserta didik dapat berdiskusi 

secara terfokus terkait materi redoks yang bersifat abstrak atau sulit dipahami 

dan dengan adanya  Focus Group Discussion peserta didik dapat saling 

membantu memahamkan konsep-konsep materi reduksi oksidasi (redoks) 
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kepada teman sekelompoknya. Selain itu, juga dengan Focus Group 

Discussion diharapkan kemampuan kognitif peserta didik menjadi baik secara 

menyeluruh dan keterampilan kerjasama peserta didik terjalin lebih baik 

sehingga pemahaman yang didapatkan bisa merata dan maksimal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan berikut: 

1. Guru kurang mempertimbangkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi peserta didik dan cenderung terpaku pada metode teaching 

center (ceramah). 

2. Kemampuan kognitif dan keterampilan kerjasama peserta didik dalam 

belajar yang masih kurang maksimal, hendaknya menjadi perhatian khusus 

guru. 

3. Materi redoks adalah salah satu materi yang sulit dipahami peserta didik 

karena berada tingkat semi mikroskopik. 

4. Guru menggunakan metode pembelajaran yang cenderung monoton 

sehingga pemahaman peserta didik belum merata dan maksimal. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, maka 

penelitian ini difokuskan pada: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran Focus Group Discussion untuk kelas eksperimen dan metode 

ceramah pada kelas kontrol. 

2.  Materi kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi reduksi 

oksidasi (redoks) untuk kelas X semester II. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan metode pembelajaran Focus Group 

Discussion  terhadap kemampuan kognitif peserta didik pada materi reaksi 

reduksi oksidasi (redoks) kelas X MIPA SMA? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan metode pembelajaran Focus Group 

Discussion terhadap keterampilan kerjasama peserta didik pada materi 

reaksi reduksi oksidasi (redoks) kelas X MIPA SMA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Focus Group 

Discussion (FGD) terhadap kemampuan kognitif peserta didik pada materi 

reaksi reduksi oksidasi (redoks) kelas X IPA SMA. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran Focus 

Group Discussion terhadap keterampilan kerjasama peserta didik pada 

materi reaksi reduksi oksidasi (redoks) kelas X IPA SMA. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perbaikan pada proses 

pembelajaran selanjutnya terutama pada pembelajaran kimia dan sebagai 

bahan analisis terkait kemampuan kognitif dan keterampilan kerjasama 

peserta didik dalam pembelajaran kimia. 

2. Bagi  Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik terkait 

perencanaan pembelajaran kimia dengan metode yang lebih efektif dan 

efisien. 
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3. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang lebih efisien dan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif serta keterampilan kerjasama antar peserta didik. 

4. Bagi  Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman yang dapat 

mengembangkan wawasan terkait pengetahuan dan pembelajaran dan 

peneletian dapat menjadi dasar untuk melanjutkan pada penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data mengenai pengaruh metode pembelajaran Focus 

Group Discussion terhadap Kemampuan Kognitif dan Keterampilan 

Kerjasama Peserta Didik dalam hal ini adalah kelas X IPA MA Unggulan 

Darul Ulum dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini:  

1) Berdasarkan data analisis dan uji hipotesis uji paired sample t test 

Kemampuan Kognitif pada kelas eksperimen (X IPA 3) yang telah 

diperoleh nilai rata-rata pretest 62, 79 dan nilai rata posttest 74,85 dengan 

peningkatan sebesar 12, 059. Adapun hasil uji hipotesis didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 setelah adanya perlakuan. Hal tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan yang membuktikan 

adanya pengaruh pembelajaran Focus Group Discussion terhadap 

Kemampuan Kognitif Peserta Didik pada materi Redoks. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran Focus Group Discussion 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap Kemampuan Kognitif Peserta 

Didik dibandingkan dengan metode ceramah yang dibuktikan dengan 

peningkatan nilai rata-rata yang lebih tinggi. Berdasarkan data analisis dan 

uji hipotesis uji Paired Sample t test Kemampuan Kognitif pada Kelas 

Kontrol (X IPA 2) diperoleh nilai rata-rata pretest 61,76  dan posttest 69,41. 
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Sedangkan hasil uji hipotesis setelah perlakuan diperoleh nilai signifikansi 

0,000< 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan Metode 

Konvensional (ceramah) terhadap Kemampuan Kognitif Peserta Didik 

pada materi Redoks. Namun pengaruh tersebut lebih kecil dari pengaruh 

metode Focus Group Discussion terhadap kemampuan kognitif peserta 

didik yang dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata yang lebih rendah 

dibandingkan dengan metode Focus Group Discussion. 

2)  Berdasarkan data analisis dan uji hipotesis uji Paired Sample t test 

Keterampilan kerjasama pada kelas eksperimen (X IPA 3) diperoleh nilai 

rata-rata 63,35 (sebelum perlakuan) dan diperoleh nilai rata-rata 75,76 

(setelah perlakuan). Sedangkan berdasarkan uji hipotesis (uji t) diperoleh 

nilai signifikansi 0,000<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan yang membuktikan adanya pengaruh yang signifikan Metode 

Pembelajaran Focus Group Discussion terhadap Keterampilan Kerjasama 

Peserta Didik pada materi Redoks. Berdasarkan data analisis dan uji 

hipotesis uji Paired Sample t test Keterampilan kerjasama pada kelas 

kontrol (X IPA 2) diperoleh nilai rata-rata 29,65 (sebelum perlakuan) dan 

diperoleh nilai rata-rata 38,47 (setelah perlakuan). Sedangkan berdasarkan 

uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai signifikansi 0,000 > 0,05 setelah adanya 

perlakuan. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

Metode Konvensional (ceramah) terhadap Keterampilan Kerjasama 

Peserta Didik pada materi Redoks. 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MA Unggulan Darul 

Ulum Jombang terbukti bahwa penggunaan Metode Pembelajaran Focus 

Group Discussion (FGD) berpengaruh terhadap Kemampuan Kognitif dan 

sikap Keterampilan Kerjasama Peserta Didik pada Materi Redoks, oleh karena  

itu disarankan: 

1. Guru hendaknya menggunakan pembelajaran yang baik dan menarik serta 

sesuai dengan peserta didik.  Penggunaan metode pembelajaran Focus 

Group Discussion (FGD) memiliki karakteristik yang mampu mendorong 

peserta didik untuk bersikap aktif dan berpikir lebih kritis. 

2. Guru hendaknya memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

khususnya materi redoks karena akan berpengaruh pada perkembangan 

kognitif peserta didik.  
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